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Abstract
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muncullah istilah media
merujuk kepada sebuah as
dalam dunia virtual. Media* sosial
membentuk semacam jaringan
masyarakat layaknya masyarakat di
dunia offline lengkap dengan tatanan,
nilai, struktur, sampai pada realitas
sosial.

Dalam media sosial identitas
menjadi cair dan  berubah-ubah.
Perangkat di media sosial
memungkinkan siapa menjadi siapa
saja, bahkan berbeda sekali dengan
realitasnya. Media tidak lagi
menampilkan realitas, tetapi sudah
menjadi realitas tersendiri, bahkan apa
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dalam era modernitas. Dalam cabang
besar filsafat Eropa terdapat suatu
konsep interaksi sosial yang disebut
dengan “eksistensialisme”. Etika
eksistensialisme berupaya memberikan
petunjuk atas bagaimana seharusnya
manusia berperilaku dalam merespon
dirinya sebagai makhluk yang pada
hakekatnya bebas “sebebas-bebasnya”.
Kita baru menyadari kebaradaan diri
ketika adanya orang objek. Secara
tidak sadar para pengguna media sosial
adalah seorang eksistensialis. Karena
dengan perkembangan zaman yang
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terjadi sekarang ini, tiap-tiap individu
dituntut untuk berada dalam dunia
virtual tersebut.

Media sosial dapat dikatakan
sebagai  eksistensialisme di era
modernitas. Tema media sosial sesuai
dengan yang terjadi sekarang, ditambah
dengan lebih difokuskan kepada konsep
sosial eksistensialisme yang sesuai
dengan praktek fenomena sosial yang
terjadi. Pemecahan masalah hal
tersebut adalah melalui karya, karene
melalui karya eksistensialis
virtual akan lebi
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di dunia nyata.

Menurut Nasrullah (2015)
contoh lain dari kehadiran media sosial
selain adanya kecanduan (addicted)
untuk mengakses media sosial, juga
menyebabkan lunturnya ruang privasi
dengan ruang publik. Ada beberapa
kasus pengguna media sosial yang
mengungkapakan kondisi dirinya,
persoalan pribadi dan
mempublikasikannya di dunia online
yang akhirnya diketahui oleh publik.

Realitas ini adalah konsekuensi adanya
media online dan semakin maraknya
pengguna media sosial. Tidak hanya
ditempatkan lagi dalam konteks saluran
atau medium, tetapi media sosial itu
sudah merupakan gaya hidup dari
hubungan antara pengguna dengan
teknologi.

Konsep-konsep mengenai
media sosial tidak jauh  akan
pengaruhnya  yang besar akan
perubahan tatanan dalam masyarakat.
tentang media sosial
ang implikasi kehadiran
dan masyarakat

munculnya
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i. Apa yang terjadi pada media
al adalah produsen citra dari
eksistensi untuk para konsumen seni.
Media sosial merupakan  wadah
berbagai informasi yang tidak dibatasi
dalam ruang dan waktu. Selfie dengan
objek seni menjadi suatu tindakan yang
sering terlihat dan digemari oleh
masyarakat. Tidak lupa setelah selfie
mereka menyebarluaskan lewat media
sosial yang menyediakan aplikasi pamer
foto. Selfie dengan karya dan
menyebarluaskan di media sosial
menuai sebuah eksistensi yang besar.
Dari disposisi ini, selfie dan media sosial



menjadi ranah baru dalam beradu
eksistensi gaya hidup baru, bahkan
menjadi tindakan yang primer.
Penelitian-penelitian  mengenai
media sosial tersebut di atas banyak
membahas mengenai dampak dari
keberadaan media sosial. Karena,
adanya media sosial menyebabkan
pergeseran tatanan dalam kehidupan
masyarakat di dunia nyata (riil).
Penelitian sebelumnya menjadi acuan
dalam konsep yang akan dlangkat
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Melalui  internet, pengguna
media sosial mengkreasikan
representasi identitasnya, memproduksi
konten, dan melakukan interaksi
berdasarkan informasi. Tiap pengguna
menjatuhkan pilihan-pilihan dan
mengambil keputusan dalam
merepresentasikan diri dalam media
sosial, membentuk sebuah realitas baru.
Senada dengan etika eksistensialisme
yang berupaya memberikan petunjuk
atas bagaimana seharusnya manusia
berperilaku dalam merespon dirinya

sebagai makhluk yang pada hakekatnya
bebas “sebebas-bebasnya”.

Tema media sosial ini menarik
karena sesuai dengan apa yang sedang
terjadi pada zaman sekarang. Hal ini
secara tidak langsung dialami pula oleh
penulis, membentuk citra diri yang
sebebas-bebasnya dalam media sosial.
Baru menyadari keberadaan dalam
komunitas media sosial apabila konten
yang penulis unggah menimbulkan
sebuah komentar atau dalam bahasa

ini membuat penulis
yadari bahw dirinya secara tidak
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etworking mau pun microblogging yang
dimiliki. Penulis tertarik untuk
membahas hal tersebut dikarenakan
selain pengalaman penulis dengan
keberadaan media sosial, media sosial
juga amat sangat dekat dengan
masyarakat pada era smartphone ini.
Maka dari itu penulis mencoba untuk
mengangkatnya ke dalam  suatu
representasi karya seni lukis. Karya seni
lukis yang akan dibuat akan lebih
difokuskan kepada dunia yang terjadi di
dunia virtual itu sendiri berlandaskan
dampak yang terjadi di dunia riil pula,



dengan menggunakan pendekatan
terhadap dunia virtual yang terjadi di
media sosial dengan teori filsafat
eksistensialisme. Penggunaan teori
filsafat eksistensialisme dinilai sejalan
dengan apa yang sebenarnya terjadi
pada dunia virtual yang ada di media
sosial. Teori-teori ini nantinya penulis
hubungkan dengan proses penciptaan
karya seni lukis dua dimensional dengan
konsep dunia vitual dalam media sosial.
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penulis merupakan
AS daﬁiﬁ‘}&q}%nan
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pada beberapa obje
perbandingan ukuran

pada beberapa objek juga sengaja
dilebih-lebihkan seperti mata yang
besar, berjarak jarang, dan tangan yang
panjang. Penulis bermaksud
memunculkan hal-hal yang baru dan
sedikit kebebasan. Pada setiap karya,
penulis juga menampilkan stilasi yaitu
penggayaan pada setiap ornamen-
ornamen yang dilukiskan. Ornamen
tersebut dimaksudkan untuk melengkapi
sekaligus memperindah  objek-objek
secara ekspresif.

O, i

Simbolisme pada karya penulis
ini lebih dikaitkan dengan warna, penulis
menggunakan  warna-warna  untuk
memaknai hal-hal atau sifat tertentu,
seperti warna biru yang
menggambarkan media sosial facebook.
Warna kuning yang menggambarkan
sifat ceria. Warna merah jambu yang
menggamabrkan sifat feminim. Warna
putih  yang menggambarkan sifat
tenang, bersih, serta dingin Penulis ingin
memberi kesan-kesan tertentu yang

Aase lebih  lanjut  pada tiap
Tidak semua
a yang dipakai penulis

a di beberapa
I 1e Benttk-bentuk yang
dimuncﬁ’Ik penulis merupakan hasil
represent {ﬂ’ari hal-hal yang penulis
temukan™ d L’iﬁ’ edia sosial. Penulis
emunculkan sosok figur depgan kesan

ceria tetapi jugg_.misterius. igur yang
itampilkan tidak==semuanyal, memiliki

pengguna nﬁdia-sas;al yang diwtjudkan
ri pengalaman dan  pehgamatan
enulis sebagai latar belakangnya.

Karya-kahwa yang| disajikan,
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Ornamen-ornamen
objek, garis semu

dimunculkan secara spontan. Garis
yang ada pada karya penulis adalah
garis lengkung dan garis lurus yang
nantinya digunakan untuk
menggambarkan ornamen-ornamen
pada objek karya. Bidang dalam karya
penulis terdiri dari bidang geometric dan
biomorphic. Bidang geometric yang
penulis gunakan lebih ke arah bentuk
bentuk tiga dimensi, seperti kubus,
balok, namun bentuk-bentuk mengalami
sedikit distorsi sehingga lebih ekspresif.
Bidang biomorphic digunakan untuk



memunculkan bentuk yang lebih natural,
dan bebas. Selain itu, penulis juga
menampilkan elemen bidang berbentuk
tulisan. Tulisan yang ditampilkan berupa
tulisan dengan penggunaan bahasa
asing yang berkaitan dengan teori
eksistensialisme. Bahasa Inggris
merupakan bahasa yang digunakan
dalam karya penulis, ini dikarenakan
Bahasa Inggris merupakan bahasa
internasional.

Warna yang digunakan ole
penulis merupakan warnaswarfia terang
yang terkesan cer@gh. Warna tersebut
dimaksudkan memnberikan kesan yang

kuat dalam inga are te r'i'g d|
angkat amat de eng ian,
selain it warna— but juga

mengandung makna~
penulis fsangat t

karya penulis kaﬁ.ﬁl‘-"l‘\:da yang me
tekstur semul'_éd'a-gula yang memakai
tekstuf nyata.=-Pada karya
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3. Analisis Karya '

Karya-karya yafg “dicip ‘
penulis menceritakan tentang, _dunia
virtual serta eksistensialisme dii media
sosial. Setiap karya mewakilkan temuan

serta  pengalaman  penulis  saat
menggunakan media sosial.
Keseluruhan karya memiliki konsep
yang sama dengan komposisi yang
berbeda.

Dalam tiap karya penulis
menggambarkan sosok figur. Sosok

figur ini digambarkan sebagai diri kita
sendiri dan masyarakat dunia virtual
layaknya manusia asli yang memiliki
wajah dan tangan. Penggambaran figur

ini memiliki maksud bahwa dalam dunia
virtual pun kita tetap memiliki wujud diri.
Dalam kegiatannya dunia virtual lebih
banyak menggunakan bahasa tulisan,
karena itulah masyarakat dunia virtual
memiliki peluang yang lebih besar untuk
bebas membentuk citraan diri yang ingin

mereka tunjukkan. Hal inilah yang
dimaskudkan dalam penggambaran
sosok figur dalam tiap-tiap karya.
Kegiatan yang dilakukan di dunia virtual
terutama media sosial sudah
ehidupan kita di dunia
nyata yang memiliki aturan, dan dapat
mehimbulkan pérasaan yang nyata
IIJP enggunamyas.Perasaan tersebut
lah# ¥yang méginciMean  keresahan
dalam unakan media sosial, hal
ini I ke konsep
eksistensial HaI ini pulalah yang
igambarkan pe‘) ulis dalam beberapa
rya.
=

Being everythings

[ —

h’f’k:‘L—- e =T % £
Gambar . Being Everthings
Sumber: (Dokumentasi Amalia Permahani,
2016)

Gambar 1 adalah karya yang
pertama berjudul Being Everythings,
pada karya ini menggambarkan
template profile picture pada
facebook. Sesuai dengan judulnya

yang dalam bahasa Indonesia
berarti menjadi apa saja. karya
tersebut menggambarkan

bagaimana kita dapat membentuk



citraan diri sebebas-bebasnya. Kita
dapat merakit sendiri apa yang ingin
kita tampilkan sebagai muka pada
akun media sosial yang kita miliki.
Dalam sususan komposisi pada
karya ini, penulis menggambarkan
template profile picture yang terbagi
menjadi dua. Bagian kanannya
menggambarkan langit berbintang,
kita dapat menarik garis pada
bintang-bintang dan menjadikannya

sebuah rasi, atau gambar terte
sesuai dengan _interperts ita
sendiri. Pencamipuran hal-hal yang

ditunjukkan dalam akun kitalah yang

menjadi da Uju pada édla
sosial,#hal |ga?r%?§1 ada
bagian sebalah ‘q}, gradasi
warna serta o‘m Isian dari
waj berupa"mqta hidung,
bibi terpe
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ya. Hitam pada
berbintang me ak 4' symbol dari
ketenangan sekaligls’ mis S.
Gradasi warna kuning, merah &d
ungu diibaratkan sebagai koptradiksi
yang dimiliki tiap-tiap orang yang
menjadikannya utuh.
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bagi penik

b. How To Be Everythings (1)

@:Be Everthings (1)
asi Amalia Permahani,

mbar 2.H -
(Doku e
; 2016)

dua berjudul To Be
Everythm 1) merupakan karya

penjelas dari bagian sgbelah Kiri

pada kafya..s pertame Being
everythings. ~“Karya ini “bercerita
agaimana paerakit citraan diri kita.
enyusﬁhpa‘yang kital inginkan
untuk dlllharang lain. Menjadi
apapun se"ébas yang kita inginkan.

Pada How To Be Everythings
i is menggambarkan sosok
‘ yang tidak miliki wajah,
: an ‘Wwajal seperti teriris
menjadi beberapa bagian dengan
pen baran isi yang sama.
Citraan diri yang kita bentuk seperti
apapun,” juga merupakan bagian
dari diri kita sendiri. Tangan Kiri
yang memegang serbuk bintang
merupakan penggambaran  dari
harapan yang ingin dicapai dari
citraan yang dibentuk.

Dalam karya ini penulis
menggunakan beberapa kombinasi
warna dominan yang masih
berhubungan dengan karya Being
Everythings. Terutama pada warna
bagian kiri yaitu kuning, merah, dan
ungu. Warna-warna tersebut
mewakili makna tersendiri, merah



yang berarti simbol kehidupan,
berani dan semangat, lalu warna
kuning diibaratkan sebagai
kehangatan, perlindungan  dan
penunjuk arah. warna ungu berarti
misteri, kepercayaan yang dalam
dan ambisi. Warna-warna tersebut
merupakan gambaran dari sifat
yang yang rata-rata dimiliki oleh
seluruh pengguna media sosial.

c. How To Be Everythings (2)

Gambar 3. How:T0 | Everythings (

Sumbe :(Dokumen@nalia Permaha
2016).-

{arya ketiga berjug
Be Everythings(2) juga erupakan
karya lanjutan®sebagai penjela
bagian sebelahgkan ada karya
pertama Being e&verythings. 3Si
bintang terbentul ketika ta
menciptakan garis ang
menyatukan bintang-bintang. Lebih
dari itu kita dapat pula
menggambarkan suatu hal dilangit
dengan menyatukan bintang, kita
dapat melihat gambar tersebut
sesuai dengan perspektif masing-
masing.

Pada How To Be Everythings
(2) penulis menggambarkan sosok
figur dari garis yang terhubung di
antara bintang. Figur tersebut
sedang duduk dan menanam benih.
pada media sosial tidak selamanya

semua orang dapat menangkap
citraan kita buat. meskipun pada
dasarnya orang lain di arahkan
untuk melihat apa yang kita inginkan
mereka lihat.  Seperti saat kita
menarik garis pada bintang. Tidak
semua orang melihat apa yang kita
lihat. Dan hal ini malah
menyadarkan diri kita tentang
perspektif lain yang dilihat orang
lain.

Dalam  karya ini  penulis
menggunakan kombinasi warna
yang tentunya berhubungan dengan
karya Being Bverythings. Terutama

warna bagian kanan yaitu

i warna hitam. Warna-
warnq’) g ditampilan mewakili
mak _Efndiri, hitamfyang berarti
simbol ketepangan, seguatu yang
dalam dan sensitive, Jbiru yang
berarti perl-irrggngan, tenang atau
sunyi, merahswyang berarti simbol
ehidupan, berani dan semangat,
alu WMU berarti© misteri,
kepercayaan yang dalam dan
ambisi. na-warnaj tersebut

merupaka\g‘warna ya mewakili
suasana‘tersebut.

’m not Me

I

Gambar 4. I'm not Me
Sumber: (Dokumentasi Amalia Permahani,
2016)



I’'m not me atau aku bukanlah
aku. Gambar 4 menggambarkan
citraan diri seseorang pada media
sosial dan dirinya yang sebenarnya
di dunia nyata (riil). Seorang
eksistensialis merespon faktisitas
atau fakta-fakta yang tidak dapat
dihindari manusia ialah dengan cara
mengalihkan perhatian, tak
mengacuhkan, dan  mengubah
struktur tersebut. Banyak orang
yang tidak sadar melakukan hz
tersebut pada media 0
membebaskan 4diri, mengacuhkan
apa yang ada. Meskipun hanya
mereka lak dis, dunias, virtual
melalui hedia s%&ﬁ'{:ﬁ.
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4, Penutup

Media sosial
yang amat erat kaitannya dengan
masyarakat zaman sekarang.
Keterbatasan ruang untuk bersosialisasi
di kehidupan nyata membuat kehadiran
diri dalam media sosial menjadi sebuah
kebutuhan tersendiri. Terkait dengan hal
itu, teori eksistensialisme menawarkan
konsep kebebasan vyang sebebas-
bebasnya sejalan dengan realitas yang
ada pada media sosial terutama pada
social networking dan microblogging.

Pengalaman, pengamatan,
serta riset melalui buku membuat media

0l &k}”‘ o e

sosial serta eksistensialisme menjadi
semakin menarik untuk dibahas dan lalu
diangkat menjadi sebuah tema dalam
pembuatan karya seni lukis. Interaksi
sosial yang terkait dengan konsep
eksistensialisme seringkali terjadi pada
media sosial, yang membuat para
penggunanya secara tidak sadar
menjadi seorang eksistensialis. Dari hal-
hal inilah perumusan konsep media
sosial dikembangkan menjadi tema
dalam pembuatan karya seni lukis.

isgalisasi masyarakat dunia
virtual dapat d

ampaikan dengan baik
dengan sosok figur
Teknik  media
P{J?. lan kotak kayu
dapat j

warna ingi [

pai  dalam
lam media

a\ dalalm
berapa karya “rp__e,nimbulka efek yang
berbeda yang .membuat ke&seluruhan

dalam seni lukis agar
dari masyarakat
umum dan penikmat seni.
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